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2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan kegiatan
penelitian. Dengan melihat penelitian-penelitian terdahulu, penulis menemukan ide untuk
mengkaji sesuatu yang belum dikaji oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Selain itu, penulis
juga dibantu untuk mengimajinasikan segala hal yang mungkin terjadi di lokasi penelitian. Di
bawah ini penulis merangkum dua penelitian terdahulu yang judulnya memiliki kemiripan

dengan judul penelitian yang dikerjakan penulis:

No Nama Judul Skripsi/Jurnal Hasil Penelitian

1 Nina  Novira, | Persepsi Masyarakat Akan | Persepsi umum akan pentingnya penerapan
Rudi Iskandar, | Pentingnya Social | sd dalam menangani wabah tidak mampu
Raehanul Distancing Dalam | mengontrol masyarakat agar berperilaku
Bahraen (2020) | Penanganan Wabah Covid- | sesuai dengan persepsi umum tersebut.

19 Di Indonesia Seseeorang bisa saja berpersepsi bahwa
kebijakan sd sangat penting, namun tidak
dapat menahan diri untuk keluar rumah guna
berbagai kepentingan.

2 Ni Nyoman | Penerapan Kebijakan | penerapan kebijakan PKM dalam
Pujaningsih, Pembatasan Kegiatan | penanggulangan wabah Covid 19 di Kota
I.G.A.AGDewi | Masyarakat (PKM) Dalam | Denpasar sudah berjalan efektif. Dilihat dari
Sucitawathi P | Penanggulangan ~ Wabah | rangkaian pengawasan dalam kegiatan PKM
(2020) COoVID-19 di Kota | ini mulai dari pengawasan penggunaan

Denpasar masker, larangan masyarakat tanpa tujuan
yang jelas, pengawasan  kendaraan
berpenumpang  penuh  dan  aktivitas

kendaraan barang, pengawasan kerumunan
masyarakat dan tempat makan, restoran,
rumah makan, cafe, warung makan, depot,
pedagang kaki lima usaha makanan dan
minuman, dan mall yang hanya
diperbolehkan buka hanya sampai jam 9
malam

2.2. Komunikasi Kelompok

dalam satu kelompok kecil seperti dalam rapat, pertemuan, konperensi dan sebagainya.

Komunikasi kelompok adalah komunikasi yang berlangsung antara beberapa orang

Sumber: hasil kajian penulis, 2021




Michael burgoon mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka
antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagai informasi,
menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota anggotanya dapat mengingat
karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi
kelompok diatas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki
susunan rencana kerja tertentu untuk mencapai tujuan kelompok (Abu Huraerah dan

Purwanto:2006).

Selain itu komunikasi kelompok juga merupakan proses komunikasi yang
berlangsung 3 orang atau lebih secara tatap muka dimana anggotaanggotanya saling
berinteraksi satu sama lain. Tidak ada jumplah batasan anggota yang pasti, 2-3 orang atau 20-
30 orang. Komunikasi kelompok dengan sendirinya melibatkan pula komunikasi antar

pribadi.

Kelompok adalah sekumpulan orang yang mempunyai tujuan bersama yang
berinteraksi satu sama lain untuk mencapai tujuan bersama, mengenal satu sama lainnya, dan
memandang mereka sebagai bagian dari kelompok tersebut. Kelompok ini misalnya adalah
keluarga, kelompok diskusi, kelompok pemecahan masalah, atau suatu komite yang tengah
mengadakan rapat untuk mengambil keputusan. Dalam komunikasi kelompok, juga

melibatkan komunikasi antar pribadi.

Karena jumlah komunikan itu menimbulkan konsekuensi, jenis ini diklasifikasikan
menjadi  komunikasi  kelompok kecil dan kelompok komunikasi besar.Dasar
pengklasifikasiannya bukan julah yang dihitung secara matematis, melainkan kesempatan

komunikan dalam menyampaikan tanggapannya (Onong Uchjana Effendy:1986)

1. Proses Komunikasi Kelompok
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Proses komunikasi pada dasarnya sama dengan komunikasi pada umumya, komponen
dasar yang digunakan dalam berkomunikasi adalah komunikan., komunikator (sender),
pesan (message), media (channel) dan respon (efec). Akan tetapi dalam komunikasi
kelompok proses komunikasi berlangsung secara tatap muka, dengan lebih
mengintensifkan tentang komunikasi dengan individu antar individu dan individu dengan
personal structural (formal). Ketika seluruh orang yang terlibat dalam komunitas atau
kelompok tersebut berkomunikasi di luar forum, maka komunikasi yang terjalin antar
individu berlangsung secara pribadi dan bahasa yang digunakan cenderung tidak formal.
Akan tetapi jika individu tersebut bertemu dalam satu forum yang dihadiri anggota
kelompok atau komunitas tersebut, maka komunikasi yang berlangsung akan cenderung
menggunakan bahasa yang lebih formal (Alvin Golberg:1985). Proses komunikasi
kelompok dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Komunikator (Sender)
Komunikator merupakan orang yang mengirimkan pesan yang berisi ide, gagasan,
opini dan lain-lain untuk disampaikan kepada seseorang (komunikan) dengan
harapan dapat dipahami oleh orang yang menerima pesan sesuai dengan yang
dimaksudkannya. Anggota dan pengurus dalam suatu kelompok atau komunitas bisa
menjadi komunikator. Ketika mereka melakukan proses komunikasi dalam proses
tersebut.
b. Pesan (Message)
Pesan adalah informasi yang akan disampaikan atau diekspresikan oleh pengirim
pesan. Pesan dapat verbal atau non verbal dan pesan akan efektif jika diorganisir
secara baik dan jelas. Materi pesan yang disampaikan dapat berupa informasi, ajakan,
rencana kerja, pertanyaan dan lain sebagainya. Pada tahap ini pengirim pesan

membuat kode atau symbol sehingga pesannya dapat dipahami oleh orang lain.
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Biasanya seorang manager menyampaikan pesan dalam bentuk kata-kata, gerakan
anggota badan, (tangan, kepala, mata dan anggota badan yang lainnya).Tujaun
menyampaikan pesan adalah untuk mengajak, membujuk, mengubah sikap, perilaku

atau menunjukkan arah tertentu.

Media (Channel)

Media adalah alat untuk menyampaikan pesan seperti TV, radio, surat kabar, papan
pengumuman, telepon dan media jejaring sosial. Media yang terdapat dalam
komunikasi kelompok bermaca-macam jenis.Seperti rapat, seminar, pameran, diskusi
panel, workshop dan lain-lain. Media dapat dipengaruhi oleh isi pesan yang
disampaika, jJumlah penerima pesan, situasi dan vested of interest

Mengartika kode atau isyarat

Setelah pesan diterima melalui indra (telinga, mata dan seterusnya) maka si penerima
pesan harus dapat mengartikan symbol atau kode dari pesan tersebut, sehingga dapat
dapat dimengerti atau dipahami. Komunikasi kelompok mempunyai suatu symbol,
kode atau isyarat tersendiri yang menjadi ciri khas suatu kelompok yang hanya
dimengerti oleh kelompok atau komunitas itu sendiri

Komunikan

Komunikan adalah orang yang menerima pesan yang dapat memahami pesan dari si
pengirim meskipun dalam bentuk kode atau isyarat tanpa mengurangi arti atau pesan
yang dimakasud oleh pengirim. Dalam komunikasi kelompok komunikan bertatap
muka dan bertemu langsung dengan komunikatornya. Sehingga seseorang bisa

berkomunikasi secara langsung.
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f. Respon

Respon adalah isyarat atau tanggapan yang berisi kesan dari penerima pesan dalam
bentuk verbal maupun non verbal. Tanpa respon seorang pengirim pesan tidak akan
tahu dampak pesannya terhadap si penerima pesan. Hal ini penting bagi manager atau
pengirim pesan untuk mengetahui apakah oesan sudah diterima dengan pemahaman
yang benar dan tepat. Respon dapat disampaikan oleh penerima pesan atau orang lain
yang bukan penerima pesan. Respon yang disampaikan oleh penerima pesan pada
umumnya merupakan respon langsung yang mengandung pemahaman atas pesan
tersebut dan sekaligus merupakan apakah pesan itu akan dilaksanakan atau tidak.
Respon bermanfaat untuk memberikan informasi, saran yang dapat menjadi bahan
pertimbangan dan membantu untuk menumbuhkan kepercayaan serta keterbukaan
diantara komunikan, juga balikan dapat memperjelas persepsi.

2. Faktor Yang Mendasari Orang Melakukan Komunikasi Kelompok
komunikasi kelompok yang dikemukakan oleh seseorang dilatarbelakangi oleh
beberapa faktor, yaitu: (Rosmawaty HP:2010)
a. Faktor Imitasi (meniru)

Imitasi adalah tanggapan yang dipelajari dari hasil komunikasi interaksi dan pengaruh
lingkungan, bukan pembawaan sejak dilahirkan.Keinginan untuk meniru, tampak jelas
dalam tingkah laku anak-anak dalampertumbuhannya menjadi dewasa. Mulai dari
bahasa, cara makan, cara berkomunikasi, cara berpakaian, dan sebagainya. Akan
tetapi imitasi ini tidak semua bersifat positif, disisi lain imitasi juga bersifat negatif.
Sebagai contoh, imitasi yang bersifat negatif menyebabkan seseorang yang pada
awalnya tidak mempunyai sifat atau gaya hidup yang fisionable, akan tetapi ketika
seseorang mengikuti atau meniru suatu hal, maka sesorang tersebut akan berubah.

b. Faktor Sugesti
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Faktor adanya sugesti yang diterima seseorang dari orang lain yang mempunyai
otoritas, prestice sicial yang tinggi atau ahli dalam lapangan tertentu. la mengoper
tingkah laku atau adat kebiasaan dari oranglain tadi tanpa suatu pertimbangan

Faktor Simpati

Perasaan simpati yaitu persaan tertariknya seseorang pada orang lain. Perasaan
simpati ini dapat timbul secara tiba-tiba atau secara lambat laun. Adapun dorongan
utama yang tercipta atau terbentuk karena adanya simpati yaitu adanya dorongan
ingin mengerti dan ingin bekerja sama. Sehingga, “mutual understending” atau
pengertian bersama dapat dicapai kalo terdapat simpati.

Media Komunikasi Kelompok

Media dalam suatu kelompok sangat berperan penting tentang kegiatan yang
dilakukan dalam suatu kelompok komunitas.Disamping digunakan untuk sarana
berinteraksi dan bersosialisasi, media ini juga berfungsi sebagai wadah untuk
mempromosikan segala bentuk kegiatan yang mengandung nilai komersial yang

menguntungkan bagi komunitasnya

2.3. COVID-19

Covid-19 merupakan penyakit yang diidentifikasikan penyebabnya adalah virus Corona

yang menyerang saluran pernapasan. Penyakit ini pertama kali dideteksi kemunculannya di

Wuhan, Tiongkok. Sebagaimana diketahui bahwa SARS-Cov-2 bukanlah jenis virus baru.

Akan tetapi dalam penjelasan ilmiah suatu virus mampu bermutasi membentuk susunan

genetik yang baru, singkatnya virus tersebut tetap satu jenis yang sama dan hanya berganti

seragam. Alasan pemberian nama SARS-Cov-2 karena virus corona memiliki hubungan erat

secara genetik dengan virus penyebab SARS dan MERS.

Diketahui DNA dari virus SARS-Cov-2 memiliki kemiripan dengan DNA pada

kelelawar. Diyakini pula bahwa virus ini muncul dari pasar basah (wet market) di Wuhan,
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dimana dijual banyak hewan eksotis Asia dari berbagai jenis bahkan untuk menjaga
kesegarannya ada yang dipotong langsung di pasar agar dibeli dalam keadaan segar.
Kemudian pasar ini dianggap sebagai tempat berkembang biaknya virus akibat dekatnya
interaksi hewan dan manusia.

Sejak kasus pertama di Wuhan, terjadi peningkatan kasus COVID-19 di China setiap
hari dan memuncak diantara akhir Januari hingga awal Februari 2020. Awalnya kebanyakan
laporan datang dari Hubei dan provinsi di sekitar, kemudian bertambah hingga ke provinsi-
provinsi lain dan seluruh China. Tanggal 30 Januari 2020, telah terdapat 7.736 kasus
terkonfirmasi COVID-19 di China, dan 86 kasus lain dilaporkan dari berbagai negara seperti
Taiwan, Thailand, Vietnam, Malaysia, Nepal, Sri Lanka, Kamboja, Jepang, Singapura, Arab
Saudi, Korea Selatan, Filipina, India, Australia, Kanada, Finlandia, Prancis, dan Jerman.

COVID-19 pertama dilaporkan di Indonesia pada tanggal 2 Maret 2020 sejumlah dua
kasus. Data 31 Maret 2020 menunjukkan kasus yang terkonfirmasi berjumlah 1.528 kasus
dan 136 kasus kematian. Tingkat mortalitas COVID-19 di Indonesia sebesar 8,9%, angka ini
merupakan yang tertinggi di Asia Tenggara. Per 30 Maret 2020, terdapat 693.224 kasus dan
33.106 kematian di seluruh dunia. Eropa dan Amerika Utara telah menjadi pusat pandemi
COVID19, dengan kasus dan kematian sudah melampaui China. Amerika Serikat menduduki
peringkat pertama dengan kasus COVID-19 terbanyak dengan penambahan kasus baru
sebanyak 19.332 kasus pada tanggal 30 Maret 2020 disusul oleh Spanyol dengan 6.549 kasus
baru. Italia memiliki tingkat mortalitas paling tinggi di dunia, yaitu 11,3%.

Data dari Gugus Tugas Percepatan Penanganan COVID-19 di seluruh Indonesia data 15
Juli 2020 terkonfirmasi 81.668 kasus positif, 37.450 dalam perawatan, 40.345 sembuh, dan
3.873 kasus meninggal. Sedangkan untuk wilayah Sumatera Utara data 15 Juli 2020

terkonfirmasi 2.693 kasus positif, 635 sembuh, dan 135 kasus meninggal.
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2.4. Dampak COVID-19

Ada beberapa dampak ekonomi yang diakibatkan dengan adanya pandemik Covid-19 di

antaraya yaitu (Siti Maimunah, 2020):

1. kelangkaan Barang
Saat kasus covid-19 meningkat pemerintah mengeluarkan kebijakan lockdown
beberapa bulan kedepan, yang artinya semua masyarakat harus tetap stay dirumah dan
semua toko akan tutup kecuali toko bahan bahan pangan dan pasar yang tetap buka.
Itu pun harus mematuhi kebijakan dan pasti hanya di jam tertentu. Hal ini
mengakibatkan permintaan pasar yang banyak namun barang semakin menipis hal itu
akan membuat harga akan naik sehingga masyarakat menengah kebawah sulit untuk
mendapat kan nya.

2. Sektor Wisata
Pada saat pandemi covid-19 banyak tempat wisata yang harus tutup sampai waktu
yang belum ditentukan dan tujuan utama yaitu untuk mencegah penyebaran virus
covid-19. Wisata yang menjadi salah satu penyumbang devisa terbesar ini
menyebabkan ekonomi mengalami penurunan yang bsear sejak adanya Covid-19.

3. Angka Kemiskinan dan Pengangguran Meningkat
Sejak pemerintah mengeluarkan kebijakan lockdown banyak aktifitas ekonomi
mengalami penurunan yang sifgnifikan sehingga Kemiskinan dan pengangguran
semakin naik di Tahun 2020. Saat pandemi banyak para pengusaha UMKM
merumahkan sebagian karyawannya. Padahal Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) memiliki peranan penting bagi perekonomian negara, tidak terkecuali bagi
negara Indonesia. Bukan hanya UMKM yang mengalami dampak ini akan tetapi para

pekerja harian juga sangat dirugikan, mereka sulit mendapatkan penghasilan dan
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susah untuk memenuhi kebutuhan hidup. Pekerja harian seperti pedagang asongan,
ojek online, pedagang kaki lima, dan banyak pekerja lakian yang biasa memenuhi
hidup dari penghasilan harian. Contohnya seperti pedagang keliling yang dulunya
berjualan setiap harinya, karna adanya kebijakan lockdown mereka tidak bisa
berjualan. Melihat masalah seperti itu pada perekonomian masyarakat.
2.5. Kebijakan Pemerintah Tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat
(PPKM)

Menurut Wahab (dalam Ramdhani, A., & Ramdhani, 2016) menyatakan
mengenai kebijakan publik bahwa: 1. Kebijakan publik merupakan suatu tindakan yang
berorientasi pada pencapaian tujuan daripada sebagai perilaku, 2. Pada Hakekatnya
kebijakan publik memiliki pola-pola tertentu tertentu yang mengarah pada pencapaian
tujuan yang dilakukan oleh pemerintah, dan bukan merupakan keputusan yang berdiri
sendiri, 3. Kebijakan publik berkenaan dengan tindakan atau aktivitas yang sengaja
dilakukan secara sadar dan terukur oleh pemerintah dalam bidang tertentu, 4. Kebijakan
publik dapat bersifat positif dalam arti kebijakan publik yaitu pedoman tindakan
pemerintah dalam menghadapi suatu masalah tertentu, atau bersifat negatif yaitu
keputusan elite politik untuk tidak melakukan sesuatu.

Kebijakan adalah rangkaian konsep dan asas yang menjadi pedoman dan dasar
rencana dalam pelaksanaan suatu pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak. Istilah ini
dapat diterapkan pada Pemerintahan, organisasi dan kelompok sektor swasta, serta
individu. Kebijakan berbeda dengan peraturan dan hukum. Jika hukum dapat
memaksakan atau melarang suatu perilaku (misalnya suatu hukum yang mengharuskan
pembayaran pajak penghasilan), kebijakan hanya menjadi pedoman tindakan yang paling
mungkin memperoleh hasil yang diinginkan (http://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan,

diakses pada tanggal 25 Nopember 2012).

17


http://id.wikipedia.org/wiki/Konsep
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pedoman&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintahan
http://id.wikipedia.org/wiki/Organisasi
http://id.wikipedia.org/wiki/Individu
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Peraturan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Hukum
http://id.wikipedia.org/wiki/Perilaku
http://id.wikipedia.org/wiki/Pajak_penghasilan
http://id.wikipedia.org/wiki/Kebijakan

Menurut Philipus M. Hadjon, peraturan kebijaksanaan pada hakikatnya merupakan
produk dari perbuatan tata usaha negara yang bertujuan ‘“naar buiten gebracht
schricftelijk beleid” yaitu menampakkan keluar suatu kebijakan tertulis (Ridwan, 2006:
183).

Di dalam penyelenggaraan tugas-tugas administrasi negara, Pemerintah banyak
mengeluarkan kebijaksanaan yang dituangkan dalam berbagai bentuk seperti beleidslijnen
(garis-garis kebijaksanaan), het beleid (kebijaksanaan), voorschriften (peraturan-
peraturan), richtlijnen (pedoman-pedoman), regelingen (petunjuk-petunjuk), circulaires
(surat edaran), resoluties (resolusi-resolusi), aanschrijvingen (instruksi-instruksi),
beleidsnota’s (nota kebijaksanaan), reglemen (ministriele) (peraturan-peraturan menteri),
beschikkingen (keputusan- keputusan), en bekenmakingen (pengumuman-pengumuman)
(Ridwan, 2003: 134).

Pembuatan kebijakan merupakan sebuah aktivitas yang diarahkan tujuan, sebagai
yang memiliki ciri tersendiri dari aktivitas fisik dan ekspresif murni, yang bertujuan untuk
mempengaruhi prospektif (masa depan) alternatif dalam arah yang dikehendaki.
Pandangan pembuatan kebijakan ini sebagai suatu aktivitas yang mempengaruhi masa
depan memiliki implikasi komprehensif (far-reaching) untuk keseluruhan analisis
kebijakan dan pengambangan kebijakan dan melandasi bagian keseluruhan ini. Praduga
utama adalah kebutuhan untuk melandasi pembuatan keputusan pada pengetahuan
memungkinkan terbesar dari situasi yang berkembang dan dinamikanya (Hessel Nogi S
Tangkilisan, 2003: 6-7)

Menurut (H. Syaukani, Afan Gaffar, dan M. Ryaas Rasyid, 2009: 238)
menjelaskan bahwa Kebijakan publik yang dibentuk oleh Pemerintah itu mencakup
berbagai macam bidang karena kegiatan pemerintahan itu mencakup seluruh aspek

kehidupan warga masyarakat dan para penyelenggara negara, maka kebijakan publik
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yang dibentuk mencakup segala aspek kehidupan warga masyarakat baik yang bersifat
memberikan pelayanan, melakukan pengaturan, mendistribusikan apa yang menjadi harta
benda dan kekayaan negara, mencari sumber daya yang diperlukan untuk menggerakkan
kegiatan negara, menggali sumber daya alam untuk memobilisasi dana untuk negara,
mempersiapkan individu dalam rangka mengisi posisi dalam pemerintahan guna
melaksanakan semua kegiatan pelayanan dan perlindungan kepada masyarakat, dan lain
sebagainya.

Kebijaksanaan dapat dibedakan menjadi kebijaksanaan intern dan ekstern, tertulis
dan tidak tertulis yang mengikat masyarakat luas dan internal aparatur. Namun demikian,
untuk kepastian bagi pelaksanaan, suatu kebijaksanaan sebaiknya ditetapkan secara
tertulis. Kebijaksanaan tertulis dapat berbentuk peraturan perundangan, dan yang tidak
berbentuk peraturan perundangan seperti pidato dan surat-surat

Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat merupakan langkah yang
ditempuh oleh Pemerintah untuk mencegah penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19)
semakin meluas di Indonesia, PPKM diberlakukan untuk pulau Jawa dan Bali terhitung
mulai tanggal 3 s.d 20 Juli 2021 dan direncanakan diperpanjang sampai dengan akhir
bulan Juli 2021 tergantung hasil evaluasi PPKM yang akan dilakukan dalam waktu dekat.
Jika melihat implementasinya dilapangan, maka pemberlakuan PPKM dinilai lebih ketat
dibandingkan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) yang sebelumnya pernah
diterapkan oleh Pemerintah, hal ini bisa dilihat dari banyaknya penyekatan jalan yang
dilakukan oleh petugas untuk menghalangi pengendara masuk ke area tertentu.

Pemberlakuan PPKM, merujuk pada ketentuan Instruksi Menteri Dalam Negeri
Nomor 15 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat Darurat
Corona Virus Disease 2019 Di Wilayah Jawa dan Bali, Intruksi ini keluar sebagai

tindaklanjut arahan Presiden Republik Indonesia yang menginstruksikan agar
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melaksanakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) Darurat Corona
Virus Disease (COVID-19) di wilayah Jawa dan Bali sesuai dengan kriteria level situasi
pandemi berdasarkan assesmen. Dalam ketentuan Instruksi Mendagri Nomor 15 Tahun
2021 ini, diatur beberapa hal pokok antara lain; pelaksanaan kegiatan belajar mengajar
(Sekolah, Perguruan Tinggi, Akademi, Tempat Pendidikan/Pelatihan dilakukan secara
daring/online, dan pelaksanaan kegiatan pada sektor non esensial diberlakukan 100%

(seratus persen) Work From Home (WFH).

Namun pemberlakukan PPKM ini mendapat respon dari masyarakat yang terkena
dampak ekonomi langsung, mengingat tidak semua pekerjaan pada sektor non esensial
dapat dilakukan secara WFH, terlebih banyak perusahaan yang pada akhirnya memilih
untuk merumahkan sebagian pekerjanya karena menderita kerugian akibat
perusahaannya tidak dapat beroperasional secara maksimal. Di sisi lain, usaha
Pemerintah untuk menekan laju penyebaran Covid-19 patut diapresiasi, mengingat
sampai dengan saat ini angka positif Covid-19 yaitu sebesar 2.832.755 dan meninggal
sebesar 72.489 update terakhir tanggal 17-07-2021, data tersebut mencerminkan bahwa
penyebaran Covid-19 semakin tidak terkendali, bahkan saat ini telah diketemukan varian
jenis baru Covid-19 yang dinilai lebih berbahaya dan cepat menular. Oleh karena itu,
perlu adanya langkah yang lebih tegas untuk membatasi mobilisasi masyarakat yaitu
dengan PPKM. yang menjadi persoalan, istilah yang digunakan Pemerintah dalam
penanganan Covid-19 sering kali berubah-ubah yang pada akhirnya membingungkan
masyarakat, misalnya penggunaan istilah PSBB dan PPKM, secara yuridis istilah PSBB
diatur didalam ketentuan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2018 tentang Kekarantinaan
Kesehatan yaitu: “Pembatasan Sosial Berskala Besar adalah pembatasan kegiatan

tertentu penduduk dalam suatu wilayah yang diduga terinfeksi penyakit dan/atau
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terkontaminasi sedemikian
rupa untuk mencegah kemungkinan penyebaran penyakit atau kontaminasi”.

(sumber: https://covid19.g0.id/)

Kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) darurat,
bertujuan untuk membatasi mobilitas masyarakat, mengatur kegiatan seluruh sektor di
masyarakat dan mencegah lonjakan Covid-19. Oleh karena itu, masyarakat diharapkan
mendukung kebijakan pemerintah tersebut agar penerapannya dilapangan bisa berjalan
lancar dan penyebaran Covid-19 bisa diminimalisir. Buku Studi Pembelajaran
Penanganan Covid-19 BAPPENAS: 2020)

Patuh pada aturan serta disiplin dalam penerapan protokol kesehatan adalah kunci
utama dalam upaya memerangi serta menekan penyebaran virus Covid-19. Selain itu,
peran aktif masyarakat agar mematuhi aturan-aturan pelaksanaan PPKM adalah modal
utama dalam upaya pengendalian pandemi Covid-19. PPKM Darurat adalah sebuah solusi
yang coba ditawarkan oleh pemerintah dalam upaya perlindungan terhadap hajat hidup
masyarakat banyak. Kebijakan PPKM ini menjadi tidak berguna jika hanya digerakan
oleh pemerintah saja. Setiap lapisan masyarakat harus ikut andil dalam menyukseskan
PPKM Darurat ini, demi menekan jumlah infeksi Covid-19 di Indonesia. Buku Studi
Pembelajaran Penanganan Covid-19 BAPPENAS: 2020)

Kasus Covid-19 diprediksi masih akan terus naik dalam beberapa hari kedepan.
Meski demikian, pemerintah telah menyiapkan langkah-langkah antisipasi untuk
mencegah lonjakan kasus virus corona. Salah satunya, dengan menerapkan
kebijakan PPKM darurat di Jawa dan Bali mulai 3-20 Juli 2021. Masyarakat diminta
untuk membatasi mobilitas selama periode PPKM darurat tersebut. Buku Studi

Pembelajaran Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)
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Lonjakan kasus Covid-19 yang terjadi di Indonesia saat ini mengalami kenaikan
yang mencapai 21.095 kasus pada 26 Juni 2021 lalu merupakan rekor tertinggi dalam
sehari yang pernah dialami Indonesia. Kenaikan ini membuat rumah sakit mulai terisi
penuh dan membuat banyak pasien yang tidak mendapat ruang untuk perawatan. Selain
itu, kesediaan tabung oksigen tidak mencukupi kebutuhan pasien  juga
menjadi permasalahan utama dari lonjakan kasus ini. Buku Studi Pembelajaran
Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)

Menurunnya tingkat kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan,
menjadi pemicu dari lonjakan kasus ini. Selain itu, masuknya varian baru Covid-19
(varian delta) dan lainnya juga mempengaruhi tingginya lonjakan kasus ini. Kondisi ini
tentu memprihatinkan bagi kita semua. Demi mengatasi lonjakan kasus yang semakin
meningkat pemerintah bergerak cepat untuk menekan Covid-19. Yakni dengan
memperketat PPKM Darurat dan disiplin protokol kesehatan. Buku Studi Pembelajaran
Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)

Masalah lain dalam pelaksanaan PPKM darurat saat ini adalah adanya perilaku
masyarakat membeli kebutuhan dalam jumlah banyak karena takut akan suatu hal (panic
buying). Fenomena sosial ini sebenarnya adalah suatu yang berulang kali terjadi
sepanjang pandemi Covid-19. Padahal jika kita lihat dilapangan, kondisi persediaan
kebutuhan pokok masih sangat banyak beredar di pasaran maupun toko-toko yang
tersebar  diseluruh  tempat.(Buku Studi Pembelajaran Penanganan Covid-19
BAPPENAS:2020).

Ketakutan akan kehabisan bahan pokok adalah sebuah ketakutan yang tidak masuk
akal. Harusnya kita bisa mengatasi ketakutan-ketakutan ini dengan informasi-informasi
yang benar yang bisa kita cari di beberapa media mainstream. Hal Ini penting demi

menjaga informasi yang masuk agar kebenarannya teruji sehingga tindakan-tindakan
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yang kita lakukan tetap dalam koridor benar baik dalam mata hukum dan sosial
masyarakat. (Buku Studi Pembelajaran Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)

Sementara berbagi informasi yang tidak menyesatkan juga sangat penting hari ini.
Mengingat tingkat minat baca masyarakat Indonesia yang sangat rendah, diharapkan kita
semua yang sudah mengerti arti penting patuh protokol kesehatan dan dapat mengedukasi
kelompok-kelompok yang pemahamannya masih belum mampu memahami kondisi ini.
Pemberlakuan PPKM darurat ini sangat penting demi menekan angka lonjakan Covid-19
di Indonesia. Pembatasan kegiatan ini diharapkan mampu kembali menimbulkan
kesadaran masyarakat. Peran aktif masyarakat dalam mematuhi aturan-aturan dalam
pelaksanaan PPKM adalah modal utama dalam upaya pengendalian pandemi Covid-19
ini. (Buku Studi Pembelajaran Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)

PPKM Darurat adalah sebuah solusi yang coba ditawarkan oleh pemerintah dalam
rangka upaya perlindungan terhadap hajat hidup masyarakat banyak. Kebijakan PPKM
ini menjadi tidak berguna jika hanya digerakan oleh pemerintah saja. Setiap lapisan
masyarakat harus ikut andil dalam menyukseskan PPKM Darurat ini, demi menekan
jumlah infeksi Covid-19 di Indonesia. Patuh akan aturan dan pembatasan serta
disiplin dalam penerapan protokol kesehatan adalah kunci utama dalam upaya
memerangi dan menekan penyebaran virus Covid-19. (Buku Studi Pembelajaran
Penanganan Covid-19 BAPPENAS:2020)

Disiplin terhadap diri sendiri merupakan tonggak awal keberhasilan kita dalam
perang melawan Covid-19 ini. Setalah mampu mendisiplinkan diri sendiri barulah
kemudian kita bisa mengajak masyarakat sekitar untuk turut serta bersama untuk hidup
disiplin dan pada akhirnya diharapkan mampu menang melawan Covid-19 dan hidup
normal seperti semula.

2.6. Pengertian Persepsi
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Istilah persepsi sering disebut juga dengan pandangan, gambaran, atau anggapan,
sebab dalam persepsi terdapat tanggapan seseorang mengenai satu hal atau objek.
Persepsi adalah suatu proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh gambaran
mengenai sesuatu melalui pemilihan, pengetahuan, dan pengertian informasi tentang
sesuatu tersebut. Tindakan seseorang terhadap sesuatu hal banyak dipengaruhi oleh hal-
hal tersebut. Persepsi adalah proses internal yang memungkinkan kita memilih,
mengorganisasian, dan menafsirkan rangsangan dari lingkungan kita, dan proses tersebut
mempengaruhi prilaku kita. Persepsi merupakan inti komunikasi, karena jika persepsi kita
tidak akurat, tidak mungkin kita berkomunikasi dengan efektif. Persepsilah yang
manentukan kita memilih suatu pesan dan mengabaikan pesan yang lain. Semakin tinggi
derajat kesamaan persepsi antara individu, semakin mudah dan semakin sering mereka
berkomunikasi, dan sebagai konsekuensinya semakin cenderung membentuk kelompok
budaya atau kelompok idealis (Mulyana, 2005:167).

Pendapat lain tentang persepsi Sugihartono, dkk (2013: 8) mengemukakan bahwa
persepsi merupakan kemampuan otak dalam menerjemahkan stimulus atau proses untuk
menerjemahkan stimulus yang masuk ke dalam alat indera manusia. Persepsi manusia
terdapat perbedaan sudut pandang dalam penginderaan. Ada yang mempersepsikan
sesuatu itu baik atau persepsi yang positif maupun persepsi negatif yang akan
mempengaruhi tindakan manusia yang tampak atau nyata.

Menurut Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana dan Yudi Hartono
(2015:121), berpendapat persepsi secara umum merupakan proses perolehan, penafsiran,
pemilihan dan pengaturan informasi indrawi. Persepsi berlangsung pada saat seseorang
menerima stimulus dari dunia luar yang ditangkap oleh organ-organ bantunya yang
kemudian masuk ke dalam otak. Persepsi merupakan proses pencarian informasi untuk

dipahami yang menggunakan alat pengindraan.
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Persepsi mengandung suatu proses dalam diri untuk mengetahui dan mengevaluasi
sejauh mana kita mengetahui orang lain. Pada proses ini kepekaan dalam diri seseorang
terhadap lingkungan sekitar mulai terlihat. Cara pandang akan menentukan kesan yang
dihasilkan dari proses persepsi. Proses interaksi tidak dapat dilepaskan dari cara pandang
atau persepsi satu individu terhadap individu yang lain, sehingga memunculkan apa yang
dinamakan persepsi masyarakat. Persepsi masyarakat akan menghasilkan suatu penilaian
terhadap sikap, perilaku dan tindakan seseorang di dalam kehidupan bermasyarakat.
Kemampuan persepsi adalah sesuatu yang sifatnya bawaan dan berkembang pada masa
yang sangat dini. Meskipun kebanyakan kemampuan persepsi bersifat bawaan,
pengalaman juga menaikkan peran penting. Sarlito W. Sarwono dalam Rohmaul Listyana
dan Yudi Hartono (2015:121)

Kemampuan bawaan tidak akan bertahan lama karena sel-sel dalam saraf
mengalami kemunduran, berubah, atau gagal membentuk jalur saraf yang layak. Secara
keseluruhan, kemampuan persepsi kita ditanamkan dan tergantung pada pengalaman.
Proses Terjadinya Persepsi Individu mengenali suatu objek dari luar dan ditangkap
melalui inderanya. Bagaimana individu menyadari, mengerti apa yang diindera ini
merupakan suatu proses terjadinya persepsi. Proses terjadinya persepsi menurut Walgito
(2010: 102) dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Objek
dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya bahwa objek dan stimulus itu menjadi
satu, misalnya dalam hal tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit,
sehingga akan terasa tekanan tersebut.

2) Proses kealaman atau proses fisik Proses kealaman atau proses fisik merupakan

proses ketika stimulus mengenai alat indera.
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3) Proses fisiologis Proses fisiologis merupakan proses ketika stimulus yang diterima
oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak

4) Proses psikologis Proses psikologis merupakan ketika terjadilah proses di otak
sebagai pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang
didengar, atau apa yang diraba.

5) Taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa
yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang

diterima melalui alat indera.

Menurut Walgito (2010:102), proses terjadinya persepsi diawali dari suatu objek
yang menimbulkan stimulus, kemudian stimulus tersebut mengenai alat indera atau
reseptor. Proses ini dinamakan proses kealaman atau proses fisik. Setelah melawati
proses fisik, stimulus yang diterima alat indra tesebut diteruskan oleh saraf sensori ke
otak. Proses ini dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai
pusat kesadaran sehingga individu menyadari apa saja yang dilihat, apa yang didengar,
atau apa yang diraba. Proses yang terjadi di otak ini disebut sebagai proses psikologis.
Proses ini merupakan proses terakgir dari persepsi dan merupakan persepsi yang
sebenarnya. Respon sebagai akibat dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam
berbagai macam bentuk. Selain itu Walgito juga menjelaskan secara lebih rinci bahwa
proses persepsi berakhir pada proses psikologis yang merupakan interpertasi dari objek

yang diterima.Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi

a. Diri yang bersangkutan. Apabila seseorang melihat dan berusaha memberikan
interpretasi tentang apa yang dilihat. Karakteristik individu yang turut berpengaruh

antara lain sikap, motif, kepentingan, pengalaman, dan harapan.
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b. Sasaran persepsi yang mungkin berupa orang, benda atau peristiwa. Sasaran ini
berpengaruh antara persepsi.

c. Faktor situasi. Persepsi harus dilihat secara kontekstual yang artinya bahwa dalam
situasi mana persepti itu timbul perlu mendapat perhatian. Situasi merupakan faktor
yang turut berperan dalam menumbuhkan persepsi.

2.7. Masyarakat

Banyak deskripsi yang dituliskan oleh para pakar mengenai pengertian masyarakat.
Dalam bahasa Inggris dipakai istilah society yang berasal dari kata Latin socius, berarti
“kawan”. Istilah masyarakat sendiri berasal dari akar kata Arab syaraka yang berarti “ikut
serta, berpartisipasi”’. Masyarakat adalah sekumpulan manusia saling “bergaul”, atau
dengan istilah ilmiah, saling “berinteraksi” (Koentjaraningrat, 2009: 116). Menurut Phil
Astrid S. Susanto (1999: 6), masyarakat atau society merupakan manusia sebagai satuan
sosial dan suatu keteraturan yang ditemukan secara berulangulang, sedangkan menurut

Dannerius Sinaga (1988: 143), masyarakat merupakan orang yang menempati suatu

wilayah baik langsung maupun tidak langsung saling berhubungan sebagai usaha
pemenuhan kebutuhan, terkait sebagai satuan sosial melalui perasaan solidaritas karena
latar belakang sejarah, politik ataupun kebudayaan yang sama.
Menurut Koentjaraningrat, (2012: 115-118). Kontinuitas merupakan kesatuan
masyarakat yang memiliki keempat ciri yaitu:
1. Interaksi antar warga-warganya
2. Adat istiadat
3. Kontinuitas waktu
4. Rasa identitas kuat yang mengikat semua warga
Semua warga masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama, hidup bersama

dapat diartikan sama dengan hidup dalam suatu tatanan pergaulan dan keadaan ini akan
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tercipta apabila manusia melakukan hubungan. Menurut Soerjono Soekanto (2014: 22),
memaparkan bahwa masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan, tata cara, dari
wewenang dan kerja sama antara berbagai kelompok, penggolongan, dan pengawasan
tingkah laku serta kebiasaankebiasaan manusia. Masyarakat merupakan suatu bentuk
kehidupan bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga menghasilkan suatu
adat istiadat, menurut Soerjono Soekanto, (2016: 22) masyarakat merupakan setiap
kelompok manusia yang telah hidup dan bekerja bersama cukup lama, sehingga mereka
dapat mengatur diri mereka dan menganggap diri mereka sebagai suatu kesatuan sosial
dengan batas-batas yang dirumuskan dengan jelas sedangkan masyarakat menurut Selo
Soemardjan (2015: 296) adalah orang-orang yang hidup bersama yang menghasilkan
kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan,
tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yangdiikat oleh kesamaan. Menurut Soleman B.
Taneko, (2014: 11) bahwa masyarakat merupakan suatu kenyataan yang obyektif secara
mandiri, bebas dari individu-individu yang merupakan anggota-anggotanya. Masyarakat
sebagai sekumpulan manusia didalamnya ada beberapa unsur yang mencakup.

Adapun unsur-unsur tersebut menurut Djuretnaa Imam Muhni (2014: 29- 31)

adalah:

=

Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama

no

Bercampur untuk waktu yang cukup lama
3. Mereka sadar bahwa mereka merupakan suatu kesatuan
4. Mereka merupakan suatu sistem hidup bersama
Keseluruhan ilmu pengetahuan tentang masyarakat harus didasari pada prinsip-
prinsip fundamental yaitu realitas sosial dan kenyataan sosial. Kenyataan sosial diartikan
sebagai gejala kekuatan sosial didalam bermasyarakat. Masyarakat sebagai wadah yang

paling sempurna bagi kehidupan bersama antar manusia. Hukum adat memandang
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masyarakat sebagai suatu jenis hidup bersama dimana manusia memandang sesamanya
manusia sebagai tujuan bersama. Sistem kehidupan bersama menimbulkan kebudayaan
karena setiap anggota kelompok merasa dirinya terikat satu dengan yang lainnya
(Soerjono Soekanto, 2014: 22). Beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan
masyarakat memiliki arti ikut serta atau berpartisipasi, sedangkan dalam bahasa Inggris
disebut society. Bisa dikatakan bahwa masyarakat adalah sekumpulan manusia yang
berinteraksi dalam suatu hubungan sosial. Mereka mempunyai kesamaan budaya,
wilayah, dan identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan perasaan persatuan yang

diikat oleh kesamaan.
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